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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui isi pesan kritik sosial pada 

komik satire Gump n Hell. Peneliti menggunakan metode analisis isi yang 

dikemukakan oleh Philip Mayring (2015). Setelah melalui proses temuan data 

terhadap lima komik yang dipilih oleh peneliti serta analisis hasil yang telah 

dijabarkan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat merumuskan kesimpulan 

dari penelitian ini. 

Gump n Hell menggunakan struktur teks kontras dalam pesan kritiknya, 

dalam komiknya Gump n Hell selalu menunjukkan dua sisi yang berlawanan 

dalam kritikannya.  Pesan kritik dalam komik Gump n Hell ditujukan kepada 

para tokoh dan lembaga yang memiliki kuasa. Dalam lima komik tersebut, 

Gump n Hell secara implisit mengkritik tokoh yang memiliki kuasa seperti 

Luhut Binsar Pandjaitan sebagai Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman 

dan Investasi dan Megawati sebagai Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDIP); serta juga menyinggung lembaga yang memiliki kuasa 

seperti polisi, Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Persatuan Sepakbola 

Seluruh Indonesia (PSSI). 

Gump n Hell menggunakan satire horatian dalam menyampaikan pesan 

kritik. Satire horatian merupakan satire yang halus dengan tujuan untuk 

mengejek serta menertawakan perilaku mereka sendiri. Satire jenis ini memang 

digunakan untuk menyindir para elite, seperti yang dilakukan oleh Gump n 
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Hell terhadap sasaran kritiknya. Satire horatian ditunjukkan oleh Gump n Hell 

melalui sindiran-sindiran yang disampaikan melalui gambar ilustrasi dan kata-

kata dalam komiknya. 

Membalut pesan kritik sosial melalui komik satire dinilai sebagai salah 

satu cara yang aman untuk melakukan kritikan, khususnya jika kritik tersebut 

diarahkan kepada para tokoh dan lembaga yang memiliki kuasa. Errik sebagai 

kreator dari Gump n Hell menyadari bahwa ada potensi pesan kritiknya dapat 

menyinggung sasarannya secara langsung dan pada akhirnya dikhawatirkan 

dapat terjerat pasal dalam UU ITE. Dengan menggunakan satire dalam 

komiknya, Gump n Hell dapat menghindar dari jeratan UU ITE, selain itu 

komik satire dari awal sudah memiliki tujuan untuk menyindir. Humor dalam 

satire bertujuan untuk tidak menimbulkan kesalahpahaman dan di saat 

bersamaan juga untuk menghindari konflik dan memberikan hiburan bagi para 

pembacanya.  

B. Saran 

Melalui kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti dapat 

memberikan saran terkait penelitian, meliputi saran akademis dan saran praktis. 

Dari sisi akademis penelitian terhadap pesan kritik sosial dapat dikembangkan 

dengan menganalisis bagaimana struktur teks dari komik satire.  

Saran praktis diberikan kepada para komikus, Gump n Hell sepanjang 

tahun 2022 mengunggah 47 komik dengan 26 diantaranya mengkritik tentang 

kondisi politik di Indonesia. Secara persentase mencapai 55.3% atau separuh 

lebih dari komik yang diunggah oleh Gump n Hell. Gump n Hell bisa juga lebih 
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fokus kepada isu-isu lain di luar politik misal terkait dengan gender dan 

teknologi, dua isu yang peneliti tidak temukan dalam komik Gump n Hell.  
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